BAB III
STRATEGI MENUMBUHKAN KEPERCAYAAN CALON ANGGOTA
DI BMT NU KECAMATAN GAPURA KABUPATEN SUMENEP

A. Gambaran Umum BMT NU kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep
1. Sejarah Berdirinya BMT NU Gapura Sumenep

BMT NU lahir dari sebuah keprihatinan atas kondisi
masyarakat Sumenep pada umumnya dan masyarakat kecamatan Gapura
pada khususnya, dimana kesejahteraan mereka tidak ada peningkatan
secara signifikan. Padahal etos kerja mereka cukup tinggi hal ini sesuai
dengan lagu Madura asapok angen abantal ombek (berselimut angin dan
berbantal ombak).

Masyarakat kecamatan Gapura Kab. Sumenep termasuk
pekerja keras, suami istri saling bahu membahu untuk memenuhi
kebutuhan hidup, akan tetapi kerja keras mereka tidak mampu
meningkatkan taraf hidupnya. Hal inilah yang membuat Nahdlatul Ulama
prihatin, kemudian pada tahun 2003 Pengurus MWC NU Gapura
memberikan tugas kepada Lembaga Perekonomian yang waktu itu
bertindak  sebagai = Ketua ~ Lembaga  Perekonomian  adalah
Masyudi. Berangkat dari kesepakatan bersama, akhirnya Lembaga
Perekonomian mencanangkan Program Penguatan Ekonomi Kerakyatan

untuk Kesejahteraan Masyarakat yang mardatillah. Keinginan tersebut
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diperlukan  adanya  upaya/usaha  secara  konkret, sistematis,
dan terpadu guna mengatasi berbagai masalah ekonomi warga.

Untuk mewujudkan program tersebut, Lembaga Perekononomian
MWC NU Gapura mengadakan pelatihan kewirausahaan pada tanggal 8
sampai dengan 10 april 2003, Lembaga Perekonomian MWC NU Gapura
juga memberikan tindak lanjut dari pelatihan tersebut dengan kegiatan
Bincang Bersama Alumni Pelatihan untuk merumuskan Model Penguatan
Ekonomi Kerakyatan yang di gagas oleh NU, kegiatan tersebut
dilaksanakan pada tanggal 13 Juni 2003. Untuk mendukung gagasan
tersebut MWC NU juga menadakan Temu Usaha pada tanggal 21
Nopember 2003, selain itu MWC NU juga membentuk Lokakarya
Perencanaan Pembentukan BUMNU (Badan Usaha Milik NU) dengan
salah satu kegiatannya yaitu Lokakarya Tanaman Alternatif selain
Tembakau pada tanggal 13 Mei 2004. Dari Lokakarya tersebut akhirnya
ditemukan bahwa persoalan yang sedang dihadapi oleh masyarakat kecil
adalah lemahnya Akses permodalan, lemahnya Pemasaran, dan lemahnya
penguasaan Tekhnologi.

Selanjutnya peserta lokakarya sepakat bahwa yang perlu pertama kali
dientaskan adalah penguatan modal bagi usaha kecil dan mikro yang
selama ini kurang mendapatkan akses permodalan dan dikuasai oleh para
pemodal besar atau praktek rentener yang cenderung mencekik usaha

mereka.
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Masyudi selaku ketua Lembaga perekonomian NU saat itu,
menawarkan gagasan untuk mendirikan Baitul Maal wat Tamwil (BMT),
sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang bergerak di bidang usaha
simpan pinjam bagi anggotanya. Gagasan ini berangkat dari sebuah
keprihatinan semakin merajelelanya peraktek rentenir. Informasi yang
diterima Masyudi saat itu, sebanyak 3.311 pedagang kecil di wilayah
Kecamatan Gapura dan sekitarnya terjerat praktik rentenir maupun "bank
harian", dengan tingkat bunga hingga 50 persen dalam sebulan. Akhirnya
pada tanggal 01 Juni 2004 Pengurus MWC NU bersama
dengan peserta lokakarya menyepakati gagasan untuk mendirikan sebuah
usaha simpan pinjam pola syari’ah yang diberi nama BMT (Baitul Maal
wa Tamwil).!

2. Perkembangan BMT NU

Sejak berdirinya pada tanggal 10 Juni 2004, BMT NU mengadakan
kegiatan operasionalnya, berbagai inovasi produk dan dan pelayan
ditingkatkan untuk perkembangan BMT NU. Tetapi, setelah 2 tahun
berdirinya yakni pada tahun 2005 BMT NU ini tidak mengalami
perkembangan yang signifikan.? Kendala tersebut dikarenakan persepsi
masyarakat yang menganggap bahwa BMT NU ini tidak jauh berbeda
dengan lembaga keuangan lainnya, yang nantinya hanya akan
menguntungkan salah satu pihak. Kondisi ini yang akhirnya menjadikan

pengurus lebih giat dalam mengedukasi dan mengembalikan kepercayaan

! http://www.bmtnujatim.com/. Sejarah BMT NU, diakses pada 8 April 2017.
2 Junaidi, Wawancara, Sumenep, 10 April 2017.
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masyarakat, = khususnya pada Lembaga Keuangan  Syariah.
Ketidakpercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan tersebut yang
menjadi motivasi untuk pengurus dalam mengembangkan BMT NU.

Setelah bangkit dari keterpurukan, akhirnya pada akhir tahun 2006
BMT NU mengalami peningkatan jumlah aset, pada awal berdirinya
BMT NU ini memiliki aset sebesar (aset awal) dan saat ini aset tersebut
sudah mencapai Rp 30.361.230,17,- dengan jumlah anggota 182 orang dan
laba bersih Rp 5.356.282,-.

Melihat perkembangan BMT NU pada akhir tahun 2006, maka
pengurus untuk melengkapi legal formalnya sebagai sebuah koperasi
yang mendapatkan pangakuan dari pemerintah. Dan Akhirnya pada
tanggal 4 Mei 2007 telah resmi terdaftar di akte notaris dengan
Nomor : 10, Badan Hukum : 188.4/11/BH/XVI1.26/435.113/2007,
SIUP : 503/6731/SIUP-K/435.114/2007, TDP : 132125200588, dan
NPWP : 02.599.962.4-608.000 dengan nama Koperasi Jasa Keuangan
Syari'ah ( KJKS ) Baitul Maal wa Tamwil Nuansa Umat yang
disingkat dengan BMT NU.

. Visi Dan Misi BMT NU

Setiap perusahaan atau lembaga yang didirikan memiliki tujuan,
tujuannya adalah untuk memperoleh keuntungan dan sekaligus
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut perusahaan menetapkan Visi dan Misi bisnis untuk

usahanya. Visi dan Misi perusahaan ditetapkan dalam rangka untuk
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mengarahkan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Adapun Visi dan

Misi BMT NU vyaitu :

a. Visi

Terwujudnya BMT NU yang jujur, amanah, dan profesional

sehingga Mampu Melayani Melampaui Harapan Anggota sehingga

pada tahun 2018 memiliki prestasi di tingkat Nasional dengan Aset

Rp. 20 milyar menuju kesejahteraan anggota yang Mardhatillah.

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Menerapkan prinsip-prinsip syari'at dalam kegiatan ekonomi,
memberdayakan pengusaha kecil dan menengah, dan membina
kepedulian aghniyaa (transliterasi) (orang mampu) kepada
dhuafaa (kurang mampu) secara terpola dan berkesinambungan.
Memberikan layanan usaha yang prima kepada seluruh anggota
dan mitra KSPP. Syariah BMT NU Jawa Timur.

Mencapai pertumbuhan dan hasil usaha KSPP. Syariah BMT
NU Jawa Timur yang layak serta proporsional untuk
kesejahteraan bersama.

Memperkuat permodalan sendiri dalam rangka memperluas
jaringan layanan Syariah BMT NU Jawa Timur

Turut berperan serta dalam gerakan pengembangan ekonomi

syari’ah.?

3 http://www.bmtnujatim.com/visi.misi. BMT.NU, diakses pada 10 April 2017.
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4. Struktur Pengurus BMT NU
Gambar 3.1 Struktur Pengurus BMT NU Kecamatan Gapura Kaupaten

Sumenep

KEPALA CABANG UTAMA

Junaidi

KABAG ADUM KABAG PEMBIAYAAN KABAG TABUNGAN
Nia Sofiana H. Farug Muzakki Ahmad Kurniawan

JURU MAAL & UMUM JURU SURVEI & PENAGIHAN JURU TABUNGAN

Abd, Wafi Sahari Harjono
I I |
TELLER 1 TELLER 2 LAYANAN
Buami Ayu Syarifah Indah Sri Wahyuni

Sumber : Dokumen BMT NU Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep
5. Produk-Produk BMT NU
a. Produk Tabungan
1) Simpaan Anggota (SIAGA)

Disediakan bagi anda yang berminat menjadi anggota
sekaligus pemilik bmt nu dengan bagi hasil yang menguntungkan
yaitu 70 % dari SHU (maksimal 60 % sebagai partisipasi modal
dan minimal 10 % sebagai dana cadangan) dengan menggunakan
akad musyarakah . Siaga terdiri dari : siaga pokok dibayar satu
kali sebesar Rp. 100.000,- siaga wajib dibayar setiap bulan Rp.

20.000,- dan siaga khusus dibayar kapan saja dengan setoran



2)

3)

4)
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minimal Rp. 100.000,-. Siaga pokok dan wajib hanya dapat
ditarik ketika berhenti dari ke-anggota-an sedangkan siaga
khusus dapat ditarik setiap bulan januari.

Tabungan Mudharabah (TABAH)

Tabungan yang bisa memper mudah anda dalam memenuhi
kebutuhan sehari - hari karena setoran dan penarikan dapat
dilakukan kapan saja dan memperoleh keuntungan bagi hasil 40
%. Menggunakan akad mudlarabah muthlagah. Setoran awal Rp.
10.000 dan selanjutnya minimal Rp. 2.500.

Simpanan Pendidikan Fathonah (SIDIK Fathonah)

Simpanan untuksiswa dan orang tua siswa yang ingin
meraih cita-cita pendidikan secara sempurna dengan bagi hasil
45% yang menguntungkan. Menggunakan akad mudlarabah
muthlagah yang dapat disetor kapan saja dan dapat ditarik pada
saat tahun ajaran baru dan semesteran. Setoran awal Rp. 2.500
dan setoran selanjutnya minimal Rp. 500.

Simpanan Haji dan Umrah (SAHARA)

Simpanan yang dapat mempermudah anda menunaikan
haji dan umrah dengan memperoleh keuntungan yang melimpah
dengan bagi hasil 65 % sebagai bekal tambahan biaya haji dan
umrah. Menggu nakan akad mudlarabah muthlagah. Setoran awal
minimal Rp.1.000.000,- dan setoran selanjutnya sesuai

kemampuan. Setoran kapan saja dan penarikan hanya dapat



5)

6)

7)

8)
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dilakukan ketika akan melaksanakan haji dan umrah kecuali udzur
syar’ie.
Tabungan ukrawi (TARAWI)

Tabungan sekaligus beramal tanpa kehilangan uang
tabungan, karena bagi hasil tabungan anda di sedekah kan kepada
fakir miskin dan anak yatim piatu. Menggunakan akad mudlarabah
muthlagah dengan setoran awal Rp.25.000,- dan selanjutnya
minimal Rp. 5.000,- dengan bagi hasil 50 %.

Simpanan Lebaran (SABAR)

Simpanan yang bisa memper mudah anda memenuhi
kebutuhan lebaran dengan memperoleh keuntungan dari bagi hasil
sebesar 55 % . Menggunakan akad mudlarabah muthlagah dengan
setoran awal Rp. 25.000 dan setoran selanjutnya minimal Rp.
5.000. Setoran kapan saja dan penarikan hanya bisa dilakukan
setiap bulan ramadlan.

Simpanan Berjangka Wadiah Berhadiah (SAJADAH)

Simpanan dengan keuntungan yang dapat dinikmati diawal
dengan memperoleh hadiah langsung tanpa diundi. Menggunakan
akad wadiah yad al-dhamanah dan dapat ditarik pada waktu
berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Simpanan Berjangka Mudharabah (SI BERKAH)
Simpanan dengan keuntungan yang melimpah dengan

bagi hasil 65 %. Menggunakan akad mudlarabah muthlaqah.
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Setoran minimal Rp. 500.000 dengan jangka waktu minimal 1

(satu) tahun.

b. Produk Pembiayaan

1))

2)

3)

Bai’ Bits Tsamani Al-Ajil (BBA)

Pembiayaan dengan Pola Jual Beli Barang. Harga Pokok
diketahui bersama dengan Harga Jual Berdasarkan Kesepakatan
Bersama. Selisih Harga Pokok dengan Harga Jual merupakan
Margin/Keuntungan KSPP. Syariah BMT NU. Jangka Waktu
Maksimal 36 bulan dengan Pembayaran Angsuran Mingguan dan
Bulanan.

Murabahah

Pembiayaan dengan Pola Jual Beli Barang. Harga Pokok
diketahui bersama dengan Harga Jual Berdasarkan Kesepakatan
Bersama. Selisih Harga Pokok dengan Harga Jual merupakan
Margin/Keuntungan KSPP. Syariah BMT NU. Jangka Waktu
Maksimal 4 bulan dengan pembayaran pokok secara Cash
Tempo/akhir jangka waktu.

Mudharabah

Pembiayaan Seluruh Modal Kerja yang Dibutuhkan
disediakan oleh BMT NU dengan Pola Bagi Hasil. Bagi Hasil
Dihitung Berdasarkan Keuntungan yang sebenarnya dengan Bagi
Hasil berdasarkan Kesepakatan bersama. Jangka Waktu

Maksimal 36 bulan dengan Angsuran Bulanan atau Cash Tempo.
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4) Musyarokah

Pembiayaan Sebagian Modal Kerja disediakan BMT NU
dengan Pola Bagi Hasil. Bagi Hasil Dihitung Berdasarkan
Keuntungan yang sebenarnya dengan Bagi Hasil sesuai Proporsi
Modal antara BMT NU dengan Mitra. Jangka Waktu Maksimal
36 bulan dengan Angsuran Bulanan atau Cash Tempo.

5) Al-Qardlul Hasan

Pembiayaan dengan Jasa Seikhlasnya ( Tanpa Bagi Hasil
dan Margin) dengan Jangka Waktu Maksimal 36 bulan dengan
Angsuran Mingguan, Bulanan dan atau Cash Tempo.

6) Rahn (Gadai)

Pembiayaan dengan menyerahkan Barang dan atau Bukti
Kepemilikan Barang sebagai tanggungan pinjaman dengan Nilai
Pinjaman Maksimal 85% dari Harga Barang. Masa Pinjaman
Maksimal 4 (empat) bulan dan Diperpanjang maksimal 3 (tiga)
Kali. Barang yang diserahkan berupa Barang Berharga seperti
Perhiasan Emas dan sebagainya. Biaya Taksir dan Uji Barang
ditanggung Pemilik Barang. KSPP. Syariah BMT NU
Mendapatkan Ujroh/Ongkos Penitipan Barang Setiap Harinya
sebesar Rp. 6 untuk setiap Kelipatan Rp. 10.000 dari Harga

Barang.4

“website http://www.bmtnujatim.com/, diakses pada 12 April 2017.
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6. Data perkembangan Jumlah anggota, Penabung dan peminjam di BMT
NU kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep
Perkembangan jumlah anggota dan calon anggota di BMT NU
kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep dapat dilihat dari tabel dan
grafik berikut:
Tabel 3.1

Perkembangan jumlah anggota BMT NU kecamatan Gapura
kabupaten Sumenep dalam 4 tahun terakhir.

ANGGOTA
TAHUN
JUMLAH TUMBUH (%)
2013 817 28.89
2014 1.290 57.89
2015 2.357 82.71
2016 3.759 59.48

Sumber: Buku materi RAT XII dan XIII tahun buku 2015 dan 2016



62

Gambar Grafik 3.1
Perkembangan jumlah anggota BMT NU kecamatan Gapura

kabupaten Sumenep dalam 4 tahun terakhir.
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Sumber: Buku materi RAT XII dan XIII tahun buku 2015 dan 2016.

Dari tabel dan grafik di atas diketahui jumlah anggota yang
tergabung di BMT mengalami peningkatan dalam 4 tahun terakhir, yakni
pada tahun 2013 dengan jumlah 817, pada tahun 2014 meningkat 57,89%
menjadi 1.290 anggota, pada tahun 2015 meningkat lagi sebesar 82.71 %
menjadi 2.357 anggota, sedangkan pada tahun 2016 meningkat sebesar

59,48% menjadi 3.759 anggota.
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Gambar Tabel 3.2
Perkembangan jumlah Penabung BMT NU kecamatan Gapura

kabupaten Sumenep dalam 4 tahun terakhir.

PENABUNG
TAHUN
JUMLAH TUMBUH (%)
2013 3.913 17.76
2014 4.660 19.09
2015 5.641 21.5
2016 6.264 11.04

Sumber: Buku materi RAT XII dan XIII tahun buku 2015 dan 2016

Gambar Grafik. 3.2

Perkembangan jumlah Penabung BMT NU kecamatan Gapura kabupaten
Sumenep dalam 4 tahun terakhir.
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Sumber: Buku materi RAT XII dan XIII tahun buku 2015 dan 2016

Dari tabel dan grafik di atas diketahui jumlah penabung yang
tergabung di BMT mengalami peningkatan dalam 4 tahun terakhir, yakni

pada tahun 2013 dengan jumlah 3.913, pada tahun 2014 meningkat
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17,76% menjadi 4.460 anggota, pada tahun 2015 meningkat lagi sebesar
21.5 % menjadi 5.641 anggota, sedangkan pada tahun 2016 meningkat
sebesar 11.04% menjadi 6.264 anggota.

Gambar Tabel 3.3

Perkembangan jumlah Peminjam BMT NU kecamatan Gapura
kabupaten Sumenep dalam 4 tahun terakhir.

PEMINJAM
TAHUN
JUMLAH TUMBUH (%)
2013 2.579 5.10
2014 2.607 1.09
2015 2.615 0.31
2016 3.963 51.54

Sumber: Buku materi RAT XII dan XIII tahun buku 2015 dan 2016

Gambar Grafik. 3.3

Perkembangan jumlah Peminjam BMT NU kecamatan Gapura kabupaten
Sumenep dalam 4 tahun terakhir.
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Sumber: Buku Materi RAT XII dan XIII tahun buku 2015 dan 2016
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Dari tabel dan grafik di atas diketahui jumlah peminjam yang
tergabung di BMT mengalami peningkatan dalam 4 tahun terakhir, yakni
dari tahun 2013 dengan jumlah 2.579, pada tahun 2014 meningkat 1.09%
menjadi 2.607 anggota, pada tahun 2015 meningkat lagi sebesar 0.31%
menjadi 2.615 anggota, sedangkan pada tahun 2016 meningkat sebesar

51.54% menjadi 3.963 anggota.

Strategi Menumbuhkan Kepercayaan Calon Anggota Di BMT NU
Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep

Dalam upaya meningkatkan kepercayaan calon anggota, diperlukan
suatu perencanaan strategi yang tepat, guna mencapai tujuan BMT dan
meningkatkan jumlah anggota BMT. Strategi yang diterapkan oleh BMT
adalah:
1. Memberikan pelayanan yang bagus (service excellent)

Pelayanan yang diberikan dapat dibagi menjadi dua yaitu:
pelayanan manual dan palayanan online. Pelayanan manual yang
dimaksud adalah melayanai anggota/calon anggota yang datang langsung
ke kantor BMT NU dengan ramah. Ini dilakukan oleh karyawan front
office (feller) dan pihak layanan. Teller dan pihak layanan harus
memberikan suasana nyaman kepada anggota/calon anggota yang
bertransasksi. Desain kantor seperti ruang tunggu dan fasilitas yang ada
di kantor yang didesain untuk menunjang kenyamanan anggota/calon

anggota yang bertransaksi. Untuk palayanan online yang diberikan BMT
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NU adalah pihak BMT NU menyediakan aplikasi yang tersedia dapat
diunduh gratis di google play store.

Dalam aplikasi tersebut anggota/calon anggota dapat melihat
informasi saldo, melakukan transfer sesama rekening BMT NU atau antar
bank, melakukan pembayaran tagihan listrik dan pembayaran online
lainnya. Untuk registrasi anggota, pembukaan rekening tabungan serta
permohonan pembiayaan semua bisa dilakukan secara online dengan
mengunjungi website BMT NU (www.bmtnujatim.com). Selain itu, pihak
BMT juga memberikan pelayanan door to door atau layanan jemput bola,
layanan ini diberikan bagi anggota maupun calon anggota BMT yang
ingin menabung/setor, menarik tabungan, membayar tagihan dan lain-lain
namun enggan dan tidak dapat datang langsung ke kantor, maka pihak
BMT akan mendatangi rumah mereka, pihak BMT akan memberikan
pelayanan door to door ini kepada nasabah pada saat jam
kerja/operasional kantor.’

2. Rekrutmen nasabah BMT

Salah satu yang menjadi strategi BMT NU dalam meningkatkan
kepercayaan calon anggota adalah dengan merekrut masyarakat untuk
bergabung dengan BMT, dengan cara mengambil atau merekrut minimal
satu orang di pusat keramaian (seperti: pasar, kawasan rumah penduduk
yang ramai dll.) atau komunitas (majelis taklim, kumpulan RT/RW, dll).

Setelah itu seorang yang sudah bergabung dengan BMT terbsebut oleh

5 Indah Sri Wahyuni, Wawancara, Sumenep, 18 April 2017.
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pihak BMT akan dilayani sebaik mungkin agar kepercayaannya kepada
BMT tumbuh bahkan terus meningkat. Dengan itu teman-teman serta
masyarakat lainnya di komunitas orang tersebut juga akan terpancing dan
tertarik akan bergabung dengan BMT.¢
3. Menepati janji
Menepati janji disini diperuntukkan bagi pihak BMT dalam memenuhi
janji yang sudah di jadwalkan kepada anggota serta memenuhi janji untuk
memberikan produk yang berkualitas sesuai yang di inginkan
anggota/calon anggota. Dalam strategi menepati janji ini biasanya
dilakukan dalam melakukan strategi jemput bola kepada para
anggota/calon anggota yang tidak bisa datang langsung ke BMT. Dalam
strategi menjemput bola, anggota/calon anggota BMT melakukan
transaksinya dengan cara mendatangi rumah-rumah masing-masing
anggota/calon anggota. ’
4. Keterbukaan
Strategi keterbukaan ini dilakukan dengan memberikan informasi
secara umum kepada anggota/calon anggota. Dari awal transaksi, akan
dijelaskan secara rinci informasi apapun yang ada di BMT yang harus
diketahui oleh anggota/calon anggota. Pihak BMT akan menyampaikan

informasi berulangkali sampai anggota/calon anggota benar-benar

6 Junaidi, Wawancara, Sumenep, 18 April 2017.
" Harjono, Wawancara, Sumenep, 18 April 2017.
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memahami informasi tersebut, agar tidak terjadi kesalahpahaman atau
perbedaan persepsi antar kedua belah pihak.®
5. Peran figure sentris

Dalam strategi, ini pihak BMT akan merekrut tokoh-tokoh
masyarakat, pengurus-pengurus kelembagaan NU yang dianggap memiliki
pengaruh besar terhadap masyarakat. Dengan ini, secara otomatis akan
dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat kepada BMT bagi yang
belum tergabung menjadi anggota akan memutuskan untuk bergabung
dengan BMT atau tidak. Dan cara ini, akan meningkatkan kepercayaan
bagi anggota/calon anggota yang ada di BMT, karena kebudayaan
menjadikan panutan sosok (figure sentris) yang masih kental dikalangan

masyarakat Madura dan Sumenep khususnya.’

8 Ayu Sarifah, Wawancara, Sumenep, 18 April 2017.
°Junaidi, Wawancara, Sumenep, 18 April 2017.



